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|| IKHTISAR |

Literasi keuangan penting bagi kesejahteraan masyarakat dan bagi stabilitas ekonomi. Masyarakat
memiliki apresiasi dan aplikasi yang lebih baik dalam praktek manajemen keuangan personal sehingga
bahwa literasi keuangan mempengaruhi praktek manajemen keuangan personal terutama terkait dalam
pengambilan keputusan investasi di sektor perbankan atau sektor non-perbankan. Saat ini, Islamic banking
mencoba untuk memperoleh banyak nasabah dalam rangka bersaing dengan sistem bunganya bank
konvensional, oleh karena itu Islamic bank mengeluarkan produk berbeda sehingga dapat menjadi
pengganti yang terbaik dengan produk yang dihasilkan bank konvensional.

Tujuan utama masyarakat memilih /slamic bank karena alasan agama, akan tetapi /slamic bank
diterima di negara non-muslim dan masyarakat non-muslim dengan baik. Selain itu, kebutuhan untuk
memahami perilaku nasabah bank menjadi lebih intens, karena menu pelayanan antara Islamic bank dan
bank konvensional menjadi sama sehingga persaingan di industri jasa keuangan. Dengan demikian tujuan
penelitian untuk menganalisis beberapa faktor kritis dalam variabel sosial ekonomi yang mempengaruhi
literasi keuangan syariah dan menganalisis dampak variabel sosial ekonomi pada pengetahuan
masyarakat terhadap bank syariah di Indonesia.

Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga), yaitu variabel demografi dan sosio ekonomi, variabel literasi
keuangan syariah, dan variabel manajemen keuangan personal. Variabel demografi dan sosio ekonomi
terbagi atas dimensi variabel jenis kelamin (JK), usia (U1, U2, U3 dan U4), tingkat pendidikan (TP1, TP2,
TP3 dan TP4), tempat tingga (TT), pengeluaran per bulan (P1, P2, P3 dan P4), dan status perkawinan
(ST). Variabel literasi keuangan syariah dalam penelitian ini terbagi atas dimensi variabel pengetahuan
keuangan (FK), peilaku keuangan (FB) dan sikap keuangan (FA).

Sampel dalam penelitian adalah dosen tetap perguruan tinggi swasta yang berbentuk institut se
pulau Jawa sebanyak 347 orang.

Penelitian ini terbagi atas 6 (enam) model. Dalam model 1 sampai dengan 4, variabel sosial ekonomi
(usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tempat tinggal, status pernikahan, dan pengeluaran) diperlakukan
sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan variabel financial knowledge (model 1),
financial behavior (model 2), financial attitude (model 3) dan personal financial management (model 4)
diperlakukan sebagai variabel terikat (dependent variable). Dalam model 5, variabel financial knowledge,
financial behavior dan financial behavior diperlakukan sebagai variabel bebas (independent variable),
sedangkan variabel personal financial management diperlakukan sebagai variabel terikat (dependent
variable). Dalam model 6, variabel sosial ekonomi (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status
pernikahan, tempat tinggal, dan pengeluaran), variabel financial knowledge, financial behavior dan financial
behavior diperlakukan sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan variabel personal
financial management diperlakukan sebagai variabel terikat (dependent variable).

Keywords: literasi keuangan syariah, Islamic banking, manajemen keuangan personal
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BAB I. PENDAHULUAN |

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manusia selalu dihadapkan pada berbagai masalah, salah satunya adalah kesulitan keuangan.
Banyak orang berpendapat bahwa penyebab munculnya masalah kesulitan keuangan disebabkan
rendahnya tingkat pendapatan. Padahal kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan
dalam pengelolaan keuangan (financial management) seperti kesalahan dalam pengelolaan kredit dan
tidak adanya perencanaan keuangan (Ayu, et.al, 2010).

Parrotta & Johnson (1996) mendefinisikan pengelolaan keuangan (financial managenment)
sebagai bentuk prilaku yang menyangkut perencanaan, implementasi dan evaluasi tentang kas, kredit,
investasi, asuransi, dan perencanaan tingkat hidup dan perencanaan masa pensiun. Banyak faktor yang
dapat menentukan keberhasilan seseorang dalam melakukan pengelolaan keuangan. Dalam risetnya
Nyamute (2010) meneliti tentang pengaruh literasi keuangan terhadap praktek manajemen keuangan
personal dengan unit analisisnya para pegawai lembaga keuangan dan perbankan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara praktek manajemen keuangan personal
responden yang memiliki literasi keuangan dengan yang tidak. Responden yang memilki literasi
keuangan memiliki apresiasi dan aplikasi yang lebih baik dalam praktek manajemen keuangan personal
sehingga disimpulkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi praktek manajemen keuangan personal.

Sejumlah studi menemukan pentingnya literasi keuangan bagi kesejahteraan masyarakat dan bagi
stabilitas ekonomi. Nidar dan Bestari (2012) menyatakan bahwa ekonomi nasional tidak akan mudah
terpengaruh oleh krisis ekonomi global jika masyarakat memahami sistem keuangan. Ketidakpahaman
masyarakat terhadap sistem keuangan menyebabkan banyak orang mengalami kerugian seperti
konsumsi dan pengeluaran yang boros, dan penggunaan kartu kredit yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Atkinson dan Messy (2012) dari OECD menyatakan bahwa krisis ekonomi yang terjadi baru-
baru ini mendorong ke arah pengakuan bahwa kurangnya literasi keuangan di antara individu
menyebabkan efek negatif yang luar biasa terhadap perekonomian. Banks dkk. (2009), McArdle dkk.
(2009), Guiso dan Jappelli (2008) dan Alessie dkk. (2008) menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap akumulasi kesejahteraan dan pilihan portofolio. Lebih jauh lagi, beberapa peneliti
menekankan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi dalam pasar keuangan
yang formal dan pasar saham (Hogarth dkk.; 1999, Christelis dkk.; 2010, Cole dkk.; 2008). Dari sisi
utang, studi empiris menyatakan bahwa kurangnya literasi keuangan menghasilkan pinjaman yang

berbiaya tinggi dan beban utang yang tinggi (Lusardi dan Tufano; 2009, Campbell; 2006, Stango dan



Zinman; 2009). Beck dkk. (2009) menunjukkan bahwa pengalaman dalam soal keuangan (financial
sophistication) berhubungan dengan perkembangan ekonomi dan pengaruhnya melalui tiga hal:
meningkatkan partisipasi pasar modal, menghasilkan prilaku menabung yang lebih efisien sehingga
meningkatkan pendapatan, dan menarik lebih banyak investasi kedalam perekonomian.

Pada saat ini, industri jasa keuangan Islam mengalami pertumbuhan yang luar biasa semenjak
empat dekade yang lalu dengan perkiraan pertumbuhan sebesar 10 — 15% selama 1995 — 2005. Aset
industri jasa keuangan Islam diperkirakan senilai 700 milyar dolar Amerika Serikat pada tahun 2005
dengan pertumbuhan per tahun sebesar 15% sampai tahun 2010, maka aset industri jasa keuangan
Islam menjadi sebesar 4 trilyun dolar Amerika Serikat pada tahun 2010 dan sebesar 2,8 trilyun dolar
Amerika Serikat pada tahun 2010 (Rashid Mamunur, Hassan M. Kabir , 2009 : 131). Islamic bank
melaksanakan fungsi yang sama seperti halnya bank konvensional akan tetapi pelaksanaan fungsi
tersebut sesuai dengan prinsip Islam, sehingga Islamic bank muncul untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat muslim untuk menikmati produk dan jasa perbankan sesuai dengan prinsip Islam (Khan,
et.al, 2009 : 160).

Pertumbuhan Islamic banking selalu menarik dan menjadi perhatian beberapa institusi di seluruh
dunia. Institusi keuangan Islam saat ini beroperasi di hampir 25% negara yang penduduknya mayoritas
non-muslim, sementara minat terhadap bank telah membuka jendela Islam untuk menarik lebih banyak
penduduk muslim yang hidup di Eropa dan Amerika Utara (Nawi, at.al, 2013:143). Saat ini, Islamic
banking mencoba untuk memperoleh banyak nasabah dalam rangka bersaing dengan sistem bunganya
bank konvensional, oleh karena itu Islamic bank mengeluarkan produk berbeda sehingga dapat menjadi

pengganti yang terbaik dengan produk yang dihasilkan bank konvensional (Raza, et.al, 2012 : 71).

1.2. Urgensi Penelitian

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar, di mana sejumlah unit
pembiayaan mikro Islam, formal dan semi formal berkembang sejak 1990 bersamaan dengan Islamic
banking, sekarang diakui sebagai bagian dari dua sistem perbankan di Indonesia (Seibel, 2008).
Indonesia mengalami perubahan di bidang keuangan semenjak tahun 1990, terutama dalam menghadapi
permintaan politik dari cendekiawan dan organisasi Islam. Koperasi Islam pertama didirikan pada tahun
1990, diikuti bank desa pada tahun 1991 dan Islamic bank komersial pada tahun 1992 (Seibel, 2008;
Abduh & Omar, 2012). Pada tahun 1998, Bank Indonesia memberikan pengakuan resmi, sebagai bagian

dari aktivitas bank baru, untuk keberadaan sistem bank ganda, bank konvensional dan bank berdasarkan



shariah (Seibel, 2008). Oleh karena itu dimungkinkan Indonesia menjadi pelopor dan kiblat
pengembangan keuangan syariah di dunia setelah Iran, Malaysia dn Saudi Arabia (Halim, 2012: 1).
Beberapa penelitian mengemukakan bahwa tujuan utama masyarakat memilih Islamic bank karena
alasan agama, akan tetapi Islamic bank diterima di negara non-muslim dan masyarakat non-muslim
dengan baik. Selain itu, kebutuhan untuk memahami perilaku nasabah bank menjadi lebih intens, karena
menu pelayanan antara Islamic bank dan bank konvensional menjadi sama sehingga persaingan di
industri jasa keuangan lebih kuat dari sebelumnya (Khan, et.al, 2009 : 160). Saat ini kompetisi antar
bank tidak hanya terbatas pada sekelompok industri perbankan, selain terjadi persaingan antar bank juga
bank harus bersaing dengan institusi bukan bank (Gan Christopher, et.al, 2006 :83). Pada saat
persaingan dilakukan secara intensif dan saat bank mulai menawarkan sedikit banyak produk dan jasa
yang sama, kepuasan nasabah yang akan mempengaruhi kinerja Islamic bank dan menentukan daya

saing dan kesuksesannya.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Menganalisis beberapa faktor kritis dalam variabel sosial ekonomi yang mempengaruhi literasi
keuangan,
2. Menganalisis dampak variabel sosial ekonomi pada pengetahuan masyarakat terhadap bank
Syariah di Indonesia
1.4. Luaran Penelitan
Dari penelitian ini target luarannya adalah:
1. Menghasilkan publikasi iimiah
2. Menjadi bahan dalam publikasi dan edukasi tentang bank syariah

3. Menjadi bahan ajar dalam perkuliahan Manajemen Perbankan Syariah,



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan membaca, menganalisis, memanage
dan mengkomunikasikan kondisi keuangan personal (personal financial) yang mempengaruhi
kesejahteraan. Literasi keuangan mencakup kemampuan membedakan pilihan pembiayaan,
mendiskusikan isu keuangan tanpa kekhawatiran, merencanakan masa depan dan merespon secara
kompeten kejadian hidup yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, yang meliputi kejadian
dalam perekonomian secara umum (Vitt, et.al., 2000). Atkinson dan Messy (2012) menyatakan bahwa
literasi keuangan merupakan kombinasi dari pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan prilaku
(behavior). Pengetahuan keuangan (financial knowledge) adalah pemahaman istilah dan konsep
keuangan yang diperlukan untuk digunakan sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat (Bowen, 2003).
Sikap keuangan adalah aplikasi prinsi-prinsip keuangan untuk menciptakan dan memelihara nilai melalui
pembuatan keputusan dan pengelolaan sumber daya sebaik-baiknya (Rajna, 2011). Prilaku keuangan
(financial behavior) didefinisikan sebagai prilaku manusia dalam hubungannya dengan pengelolaan uang
(Xiao, 2009).

Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat literasi keuangan yaitu:
self-assessments approach dan objective measures approach (Kharchenko,2011). Berdasarkan self-
assessments approach responden ditanya untuk menilai kemampuan literasi mereka dan juga guna
menyediakan informasi tentang sikap (attitude) mereka terhadap keputusan keuangan (financial
decision), pengetahuan keuangan (financial knowlwdge) dan informasi keuangan (financial information).
Pendekatan ini telah digunakan oleh Jappelli (2010), yang melakukan perbandingan tingkat literasi di
antara 55 negara yang didasarkan pada indikator literasi keuangan.

Objective measures approach mendasarkan pada test objektif (objective test) untuk menilai
pengetahuan responden tentang istilah-istilah keuangan, pemahaman berbagai konsep keuangan dan
kemampuan untuk menggunakan keahlian secara numerik dalam situasi tertentu dihubungkan dengan
keuangan. Test objektif (objective test) menilai pengetahuan keuangan responden yang lebih baik
dibanding dengan self-assessment (OECD, 2005). Test objektif telah digunakan oleh berbagai peneliti
dengan cara yang berbeda dalam mengukur literasi keuangan. Test yang paling populer yang didasarkan
pada tiga pertanyaan dikembangkan oleh Lusardi and Mitchel (2006). Tiga pertanyaan tersebut menguii
pemahaman responden tentang bunga majemuk, inflasi, dan diversifikasi resiko, konsep-konsep penting

bagi keputusan menabung (saving) dan aktivitas investasi.



2.2. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledege)

Pengetahuan keuangan didefinisikan sebagai pemahaman istilah dan konsep keuangan yang
diperlukan untuk digunakan sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat (Bowen, 2003). Pemahaman
keuangan tentang inflasi (inflation), tingkat pengembalian (rate of return), tingkat pengembalian majemuk
(compounding rate of return), sarana investasi (investment vehicles), manajemen resiko (risks
management) adalah beberapa contoh pengetahuan keuangan (Rajna,2011).

Sebagai suatu proksi dari literasi keuangan, Atkinson dan Messy (2012) menggunakan 8
pertanyaan inti yang didesain untuk mengukur pengetahuan. Kedelapan pertanyaan tersebut mengukur
pengetahuan responden tentang pembagian (division), nilai waktu uang (time value of money), bunga
pinjaman yang dibayarkan (interest paid on a loan), perhitungan bunga plus saldo pinjaman (calculation
of interest plus principle), bunga majemuk (compound interest), risiko dan pengembalian (risk and return),

definisi inflasi (definition of inflation), dan diversifikasi (diversification).

2.3. Perilaku Keuangan (Financial Behavior)

Perilaku (behavior) merupakan suatu elemen literasi keuangan yang sangat essensial dan paling
penting. Hasil positif dalam literasi keuangan didorong oleh prilaku seperti adanya perencanaan dalam
pengeluaran dan upaya pembentukan kesejahteraan keuangan, dan sebaliknya, penggunaan kredit yang
berlebihan dapat mengurangi kesejahteraan keuangan. Perilaku keuangan (financial  behavior)
didefinisikan sebagai prilaku manusia berhubungan dengan pengelolaan uang (Xiao, 2009). Individu
memerlukan pengetahuan tentang keuangan untuk membuat keputusan yang akan meningkatkan
kualitas hidup sekarang dan yang akan datang. Suatu prilaku (behavior) individu akan merefleksikan
aplikasi dari pengetahuan.

Atkinson dan Messy (2012) menjelaskan empat pertanyaan yang memungkinkan orang
memberikan informasi dan pernyataan yang lebih banyak tentang frekuensi prilaku. Pertama, pernyataan
yang menyangkut pertimbangan dalam melakukan pembelian, apakah responden memiliki kemampuan
membayar pembelian potensialnya. kedua, pernyataan yang menyangkut apakah responden biasa
membayar kewajibannya tepat waktu. ketiga, pernyataan yang menanyakan seberapa sering responden
mencermati catatan yang berhubungan dengan urusan keuangan. keempat, pernyataan yang
berhubungan dengan tindakan rencana jangka panjang, apakah responden menetapkan tujuan

keuangan jangka panjang dan usaha untuk mencapainya.



2.4. Sikap Keuangan (Financial Attitude)

Sikap (attitude) dan preferensi merupakan elemen penting dari literasi keuangan. Sikap konsumen
dapat mempengaruhi keputusan keuangan mereka. Sikap keuangan adalah aplikasi prinsi-prinsip
keuangan untuk menciptakan dan memelihara nilai melalui pembuatan keputusan dan pengelolaan
sumber daya sebaik-baiknya (Rajna, 2011). Eagly dan Chaiken (1993) mendefinisikan sikap (attitude)
sebagai kecenderungan secara psykologi yang dinyatakan dalam penilaian terhadap suatu entity yang
teliti dengan derajat suka dan tidak suka. Oleh karena itu, sikap keuangan dapat dipertimbangkan
sebagai kecenderungan psykologi yang dinyatakan ketika mengevaluasi praktek pengelolaan keuangan

yang direkomendasikan dengan tingkat persetujuan dan ketidaksetujuan. (Jodi et al.,1998).

2.5. Bank Syariah

Pengertian sistem keuangan adalah sekelompok aturan dan regulasi yang mengatur dan
mengawasi aliran dana dari surplus spending unit (SSU) ke spending deficit unit (SDU). Sektor rumah
tangga, perusahaan dan pemerintah merupakan bagian dari SSU dan SDU (Rosly, 2005; Irawan
Febianto, 2012). Sistem keuangan Islam menyediakan hubungan antara SSU dan SDU melalui susunan
produk dan jasa keuangan yang tidak melanggar norma agama Islam. Cendekiawan Islam tidak hanya
menetapkan prinsip dasar dan norma, tetapi juga mengidentifikasi mekanisme kontrak yang sesuai
dengan norma tersebut dan tidak melanggarnya (Obaidullah, 2005; Irawan Febianto, 2012).Industri
keuangan, khususnya bank mengalami persaingan yang semakin tinggi terutama di bidang diferensiasi
produk, kemudahan ketersediaan jasa, penawaran produk berbasis agama/kebudayaan dan teknologi
yang digunakan sehingga nasabah akan memilih bank dengan berbagai fitur (Khan, et.al, 2009 : 168).

Islamic banking saat ini berkembang keseluruh bagian dunia dan dapat digunakan sebagai
alternatif sistem di antara beberapa alternatif yang ditawarkan. Beberapa akademisi mengemukakan Mit
Ghamr Bank yang didirikan di Mesir pada tahun 1963 merupakan Islamic banking modern pertama kali.
Semenjak pertama kali berkembang untuk mengisi kebutuhan masyarakat Muslim, saat ini telah diterima
secara universal (Arakcheev, 2010; Ahmad & Ahmad, 2011). Dengan munculnya sistem keuangan Islam,
Muslim di seluruh dunia tidak hanya mempunyai sistem keuangan konvensional untuk mengisi kebutuhan
keuangan (Sufian, et al, 2008). Islamic banking adalah bentuk dari bank modern yang berdasarkan pada
pengembangan konsep hukum Islam, menggunakan risk-sharing sebagai metode utama dan tidak

termasuk pembiayaan dengan dasar tetap dan return yang ditentukan (Schaik, 2001).



Dalam pandangan yang lebih praktis, EI Hawary, et al (2004) memberi pengertian bank dan
keuangan Islam sebagai sistem yang melekat terdiri dari 4 (empat) prinsip, yaitu :
1. Risk-sharing, suatu kondisi transaksi keuangan yang membagi risk-return secara sistematis kepada
setiap peserta yang ikut dalam transaksi,
2. Materiality, semua transaksi keuangan harus memiliki material finality, langsung terkait berdasarkan
transaksi ekonomi riil, sehingga option dan hampir semua transaksi derivatif dilarang,
3. No exploitation, tidak diperkenankan adanya pemerasan dalam melakukan transaksi,
4.  No financing of sinful activities, transaksi tidak digunakan untuk memproduksi barang yang dilarang

Al-Qur'an, seperti alkohol, produksi daging babi dan perjudian.

Gupta (2009) mengemukakan Islamic banking menggunakan hukum Islam yang melarang
operasional bank yang berdasarkan bunga dan memperbolehkan bank beroperasi berdasarkan bagi
hasil. Dalam kitab suci Al-Qur'an dikatakan bahwa perdagangan berdasarkan 3 (tiga) prinsip, yaitu
mengambil risko (ghorm), berkerja dan berusaha (kasb) serta tanggung jawab (daman).

Beberapa literatur menyebutkan bahwa Islamic banking sangat berbeda dengan bank
konvensional, tidak hanya cara menjalankan usahanya, tetapi nilai dan pandangan dalam menjalankan
operasional bank (Ahmad & Ahmad, 2011). Karim (1995), Chapra (2000), Arakcheev (2010) dan Ahmad
& Ahmad (2011) menyampaikan bahwa nilai yang berlaku, dicita-citakan Shari'ah tidak hanya sekedar
transaksi yang kecil, tetapi aturan yang luas untuk merealisasikan Maqasid al-Shari’ah (tujuan Shari’ah).
Maqasid al-Shari'ah merefleksikan pandangan Islam secara menyeluruh, sebagaimana Islam jalan hidup
yang menyeluruh dan terintegrasi dan tujuan yang meliputi hidup secara menyeluruh, individu dan sosial,
di dunia dan di akherat. Pemhaman yang mendalam tentang Maqasid al-Shari'ah merupakan komitmen
individu dan organisasi untuk adil, bersaudara dan kesejahteraan sosial. Kepastian akan membawa rasa
sosial bagi setiap Muslim untuk bekerja sana sehingga memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya (falah).
Tujuan Muslim tidak hanya mencari laba, tetapi memaksimalkan output yang harus disertai dengan usaha
untuk memastikan kesehatan spiritual yang merupakan inti dari kesadaran manusia dan keadilan dan

jujur dalam semua interaksi manusia (muamalah).



2.6. Posisi Penelitian Hibah Fundamental Dibandingkan Penelitian Terdahulu
Dalam tabel 2.1 diberikan rangkuman ari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang
topiknya relevan/berkaitan dan sifathya mendukung penelitian hibah fundamental ini, baik yang

dipublikasikan dalam bentuk jurnal maupun yang berupa hasil penelitian tesis dan disertasi.

Tabel 2.1. Posisi Penelitian Fundamental Dibandingkan Penelitian Terdahulu

No Penulis, Tahun dan Persamaan dan Perbedaan dengan Kesimpulan Hasil Penelitian
Judul Disertasi
1. || Ayu Krisna, Rofi Rofaida Persamaan: Berdasarkan hasil pengukuran skor rata-rata
dan Maya Sari (2010) Sama-sama meneliti pengaruh variabel menunjukkan tingkat literasi keuangan
sosial ekonomi terhadap literasi keuangan. mahasiswa UPI masih jauh dari optimum
“Analisis tingkat literasi Perbedaannya: bahkan mendekati kategori yang rendah. Pria
keuangan di kalangan Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur || memiliki kemungkinan tingkat literasi
mahasiswa dan faktor- secara total. Penelitian ini dilakukan keuangan yang lebih rendah dari wanita.
faktor yang terhadap mahasiswa UPI dan tidak Perbedaan usia, lama studi dan IPK tidak
mempengaruhinya” menghubungkan variabel karakteristik sosial memberikan pengaruh yang jauh berbeda
ekonomi dan literasi keuangan dengan terhadap tingkat literasi keuangan. Mahasiswa
manajemen keuangan personal. dengan latar belakang program studi ekonomi
menmiliki tingkat litersi keuangan yang lebih
tinggi dibanding dengan yang non ekonomi.
2. || Sulaeman Rahman dan Persamaan: Tingkat literasi keuangan personal mahasiswa
Sandi Bestari (2012) Sama-sama meneliti pengaruh variabel UNPAD dalam kategori yang rendah, oleh
sosial ekonomi terhadap literasi keuangan. karena itu perlu ditingkatkan, khususnya
“Personal Financial Perbedaannya: dalam bidang: investasi, kredit, dan asuransi.
Literacy Among University || Dalam penelitian ini literasi keuangan diukur Faktor tingkat pendidikan, fakultas,
Students” secara total. Penelitian ini tidak pendapatan personal, pengetahuan dari
menghubungkan variabel karakteristik sosial || orang, pendapatan orang tua, dan
ekonomi dan literasi keuangan dengan kepemilikan asuransi berpengaruh signifikan
manajemen keuangan personal dan terhadap literasi keuangan personal untuk
penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa mahasiswa UNPAD.
Universitas Padjadjaran Bandung.
3. Bryce L. Jorgensen dan Persamaan: Pengaruh orang tua secara signifikan
Jyoti Savla (2010) Sama sama meneliti pengetahuan berpengaruh langsung dan sedang terhadap
keuangan, prilaku keuangan, dan sikap sikap keuangan, tidak berpengaruh terhadap
“Financial Literacy of keuangan. pengetahuan keuangan, dan berpengaruh
Young Adults: The Perbedaannya: tidak langsung dan sedang secara signifikan
Importance of Parental Penelitian ini menghubungkan pengetahuan || terhadap prilaku keuangan dimediasi melalui
Socialization” keuangan, prilaku keuangan, dan sikap sikap keuangan
keuangan dengan pengaruh orangtua.




No

Penulis, Tahun dan
Judul

Persamaan dan Perbedaan dengan
Disertasi

Kesimpulan Hasil Penelitian

4. || Andrew C. Worthington Persamaan: Literasi keuangan tertinggi untuk responden
(2006) Sama-sama meneliti literasi keuangan berusia antara 50 dan 60 tahun, para
dihubungkan dengan variabel sosial profesional, pemilik bisnis dan pertanian dan
“Predicting Financial ekonomi. yang tamat universitas dengan tingkat
Literacy in Australia” Perbedaannya: pendapatan yang lebih tinggi, tabungan dan
Penelitian ini tidak membaygi literasi utang.
keuangan ke dalam pengetahuan keuangan, || Literasi keuangan paling rendah bagi
prilaku keuangan dan sikap keuangan, dan perempuan, yang tidak bekerja, dan yang
tidak menghubungkan variabel karakteristik berlatar belakang bahasa bukan Inggris
sosial ekonomi dan literasi keuangan dengan || dengan tingkat pendidikan yang rendah.
personal financial managemement.
5. Lewis Mandell and Linda Persamaan: Variabel motivasi secara signifikan
Schmid Klein (2007) Sama-sama meneliti tentang finanial menjelaskan perbedaan dalam literasi
Literacy. keuangan
“Motivation and Financial Perbedaan:
Literacy Dalam Penelitian ini literasi keuangan
dihubungkan dengan variabel motivation
6. || Rajna A/P R. Anthony Persamaan: Dalam penelitian ini ditemukan bahwa secara

(2011)

Sama-sama meneliti maslah manajemen
keuangan personal.

Perbedaannya:

Penelitian ini hanya meneliti manajemen
keuangan personal ditinjau dari financial
management knowledge, attitude, practice,
dan satisfaction

keseluruhan para praktisi medis di Malaysia
memiliki financial management attitude yang
positif, tetapi kurang dalam pengetahuan
keuangan dan financial management
practice.penelitian ini meletakan dasar bagi
peneliti yang akan datang dan menyatakan
perlunya program pendidikan keuangan
(financial education) untuk membantu para
praktisi medis dalam membuat keputusan
yang terinformasi untuk mencapai kepuasan
(satisfaction) keuangan yang lebih besar.




2.7. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pikir penelitian ini disajikan pada gamber 2.1 berikut:
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1.

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Perguruan Tinggi Swasta berbentuk Institut se pulau Jawa

3.2. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga), yaitu variabel demografi dan sosio ekonomi, variabel literasi
keuangan syariah, dan variabel manajemen keuangan personal. Variabel demografi dan sosio ekonomi
terbagi atas dimensi variabel jenis kelamin (JK), usia (U1, U2, U3 dan U4), tingkat pendidikan (TP1, TP2,
TP3 dan TP4), tempat tingga (TT), pengeluaran per bulan (P1, P2, P3 dan P4), dan status perkawinan
(ST). Variabel literasi keuangan syariah dalam penelitian ini terbagi atas dimensi variabel pengetahuan

keuangan (FK), peilaku keuangan (FB) dan sikap keuangan (FA).

3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

/ TAHUN PEFRTAMA

PENGAMBILAN DATA
Data jenis kelamin (JK)
Data usia (U)

Data tkt pendidikan (TP)
Data tempat tinggal (TT)
Data pendapatan (P)
Data status perkawinan
Data pengetahuan
keuangan (FK),

NouaprwDdE

vy

TAHUN KEDUA \

Analisis data variabel
demografi dan sosio
ekonomi

Verifikasi dan validasi hasil
Kompilasi hasil penelitian

ANALISIS DATA

= |dentifikasi variabel
demografi dan sosio
ekonomi

OUTPUT
= Laporan akhir penelitian
= Publikasi ilmiah

\\ = Membuat bahan ajar

OUTPUT

Laporan akhir penelitian
“Literasi keuangan syariah
dan variabel sosial ekonomi
yang mempengaruhi dan
dampaknya pada personal
management” (survey pada
dosen Institut Bisnis Dan
Informatika Kosgoro 1957

Di Jakarta )

Buku ajar sosial ekonomi /

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian
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3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen tetap perguruan tinggi swasta yang berbentuk
institut se pulau Jawa. Berdasarkan data yang diperoleh dari PDPT Dikti, jumlah dosen tetap perguruan
tinggi berbentuk institut sebanyak 2.611 orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 347 orang. Untuk
selengkapnya disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Jumlah Dosen Tetap Institut Swasta se Pulau Jawa

Jumlah Jumlah
No. Nama Institut Lokasi Dosen R
Tetap esponden
1 | Institut Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957 Kopertis |l 36 5
2 | Institut Bisnis dan Multimedia Asmi Jakarta Kopertis Il 62 8
3 | Institut Teknologi dan Bisnis Kalbe Kopertis I 47 6
4 | Institut Bisnis Nusantara Kopertis I 63 8
5 | institus Keuangan Perbankan dan Informasi Asia Perbanas Kopertis I 101 13
6 | Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie Kopertis |l 85 1
7 | Institut Sain dan Teknologi Sain Al Kamal Kopertis |l 68 9
8 | Institut Teknologi Budi Utomo Kopertis |l 24 3
9 | Institut Teknologi Indonesia Kopertis |l 101 13
10 | Institut limu Sosial dan limu Politik Kopertis Il 67 9
11 | Institut Sain dan TeknologiNasional Kopertis |l 164 22
12 | Instutitut Teknologi Harapan Bangsa Kopertis IV 46 6
13 | Instutut Teknologi Sain Bandung Kopertis IV 48 6
14 | Institut Teknologi Nasional Bandung Kopertis IV 194 26
15 | Institut Manajemen Koperasi Indonesia Kopertis IV 36 5
16 | IKIP PGRI Semarang Kopertis V 280 37
17 | IKIP Veteran Jawa Tengah Kopertis V 103 14
18 | Institut Agama Islam Imam Al-Ghazali Cilacap Kopertis V 11 2
19 | Institut Pertanian Intan Kopertis VI 18 2
20 | IKIP PGRI Wates Kopertis VI 43 6
21 | Institut Sain dan Teknologi Akprin Kopertis VI 100 13
22 | Institut Pertanian Stiper Kopertis VI 67 9
23 | IKIP PGRI Bojonegoro Kopertis VII 41 6
24 | IKIP PGRI Madiun Kopertis VI 170 23
25 | IKIP PGRI Jember Kopertis VI 44 6
26 | Institut Pertanian Malang Kopertis VII 16 2
27 | IKIP Budi Utomo Kopertis VII 96 13
28 | Institut Teknologi Nasional Malan9 Kopertis VII 155 21
29 | IKIP Widya Darma Kopertis VII 33 4
30 | Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya Kopertis VI 128 17
31 | Institut Teknologi Pembangunan Surabaya Kopertis VII 12 2
32 | Institut Sain dan Tenologi Palapa Kopertis VI 24 3
33 | Institut Informatika Indonesia Surabaya Kopertis VII 25 3
34 | Institut llmu Kesehatan Bakti Wiyata Kediri Kopertis VII 83 1"
35 | Institut Agama Islam Tribakti Kediri Kopertis VII 12 2
36 | Institut Agama Islam Nurul Jadid Paiton Probolinggo Kopertis VI 8 1
TOTAL 2.611 347

12



3.5. Rancangan Analisis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka untuk mencapainya digunakan analisis statistik
deskriptif. Adapun ukuran yang digunakan dalam analisis statistik deskriptif ini adalah distribusi frekuensi
untuk menentukan apakah nilai (skor) variabel termasuk dalam kategori tinggi atau rendah.

Analisis verifikatif digunakan untuk untuk mengetahui pengaruh variabel sosial ekonomi (usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, tempat tinggal, status pernikahan, dan pengeluaran terhadap literasi
keuangan syariah (pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, sikap keuangan) dan dampaknya
terhadap manajemen keuangan personal.. Dalam analisis verifikatif ini digunakan teknik analisis regresi
logistik (logistic regression). Model regresi logistik paling tepat digunakan untuk tujuan penelitian ini
karena literasi keuangan syariah (pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, sikap keuangan) dan
manajemen keuangan personal sebagai variabel terikat (dependent variable) adalah variabel dummy.
Model regresi logistik ini pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya seperti dalam penelitian yang
dilakukan oleh Beal dan Delpachitra (2003), Chen dan Volve (1998), Ayu, at.al (2010), Nidar dan Bestari
(2012).

Menurut Gujarati (2009), model umum regresi logistik sebagai berikut:

L, =|n[1p—‘PJ=zi =B+ B X,

Penelitian ini terbagi atas 6 (enam) model. Dalam model 1 sampai dengan 4, variabel sosial
ekonomi (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tempat tinggal, status pernikahan, dan pengeluaran)
diperlakukan sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan variabel financial knowledge
(model 1), financial behavior (model 2), financial attitude (model 3) dan personal financial management
(model 4) diperlakukan sebagai variabel terikat (dependent variable). Dalam model 5, variabel financial
knowledge, financial behavior dan financial behavior diperlakukan sebagai variabel bebas (independent
variable), sedangkan variabel personal financial management diperlakukan sebagai variabel terikat
(dependent variable). Dalam model 6, variabel sosial ekonomi (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
status pernikahan, tempat tinggal, dan pengeluaran), variabel financial knowledge, financial behavior dan
financial behavior diperlakukan sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan variabel
personal financial management diperlakukan sebagai variabel terikat (dependent variable). Adapun

regresi logistik dirumuskan sebagai berikut :
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Model1  Ln(pM-p) =p = Po+PB1JK + B2 U1+ B3 U2 + p4 U3 + B5 U4 + B6 TP1 + B7 TP2 + B8
TP3 + 9 TP4 + 10 ST + B11 P1 + P12 P2 + 13 P3 + p14 P4 + B15 TT

Di mana:

P = peluang bahwa responden memiliki tingkat financial knonwledge lebih tinggi
JK = 1jika responden laki-laki, 0 jika perempuan

U1 = 1 jika responden berusia kurang dari 25 tahun, 0 jika bukan

U2 = 1jikaresponden berusia 20 — 35 tahun, 0 jika bukan

U3 = 1jikaresponden berusia 36 — 50 tahun, 0 jika bukan

U4 = 1 jika responden berusia lebih dari 50 tahun, 0 jika bukan

TP1 = 1jika pendidikan responden SD/SLTP, 0 jika bukan

TP2 = 1jikaresponden SLTA, 0 jika bukan

TP3 = 1jika pendidikan responden S1dan S2, 0 jika bukan

TP4 = 1jika pendidikan responden S3, 0 jika bukan

ST = 1jika reponden menikah, 0 jika bukan

P1 = 1jika pengeluaran per bulan responden kurang dari Rp 3 juta, 0 jika bukan
P2 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 3 juta — Rp 5 juta, 0 jika bukan
P3 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 6 juta — Rp 10 juta, 0 jika bukan
P4 = 1jika pengeluaran per bulan responden lebih dari Rp 10 juta, 0 jika bukan
TT = 1jikaresponden tinggal di Jakarta, O jika di luar Jakarta

Model 2 Ln (p/1-p) =p = Bo +B1JK + B2 U1 + B3 U2 + B4 U3 + B5 U4 + B6 TP1 + B7 TP2 +
B8 TP3 + O TP4 + $10 ST+ B11 P1+ B12 P2+ 13 P3 + p14 P4 + p15
T

=)
3
)
>
)

peluang bahwa responden memiliki tingkat financial behavior yang lebih tinggi

o

JK = 1jika responden laki-laki, 0 jika perempuan

U1 = 1jika responden berusia kurang dari 25 tahun, 0 jika bukan

U2 = 1jikaresponden berusia 20 — 35 tahun, 0 jika bukan

U3 = 1jikaresponden berusia 36 — 50 tahun, 0 jika bukan

U4 = 1 jika responden berusia lebih dari 50 tahun, 0 jika bukan

TP1 = 1jika pendidikan responden SD/SLTP, 0 jika bukan

TP2 = 1jikaresponden SLTA, 0 jika bukan

TP3 = 1jika pendidikan responden S1dan S2, 0 jika bukan

TP4 = 1jika pendidikan responden S3, 0 jika bukan

ST = 1jika reponden menikah, 0 jika bukan

P1 = 1jika pengeluaran per bulan responden kurang dari Rp 3 juta, 0 jika bukan

P2 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 3 juta — Rp 5 juta, 0 jika bukan

P3 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 6 juta — Rp 10 juta, 0 jika bukan

P4 = 1jika pengeluaran per bulan responden lebih dari Rp 10 juta, 0 jika bukan

TT = 1jikaresponden tinggal di Jakarta, O jika di luar Jakarta

Model 3 Ln (p/M1-p) =p = Bo+p1JK+p2U1+p3U2+B4U3+B5U4+p6TP1+p7TP2+

B8 TP3 + B9 TP4 + 10 ST + f11 P1 + f12 P2 + 13 P3 + 14 P4 + 15
1T
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Di mana:
p = peluang bahwa responden memiliki financial attitude yang lebih tinggi

JK = 1jika responden laki-laki, 0 jika perempuan

U1 = 1 jika responden berusia kurang dari 25 tahun, 0 jika bukan

U2 = 1jikaresponden berusia 20 — 35 tahun, 0 jika bukan

U3 = 1jikaresponden berusia 36 — 50 tahun, 0 jika bukan

U4 = 1 jika responden berusia lebih dari 50 tahun, 0 jika bukan

TP1 = 1jika pendidikan responden SD/SLTP, 0 jika bukan

TP2 = 1jikaresponden SLTA, 0 jika bukan

TP3 = 1jika pendidikan responden S1dan S2, 0 jika bukan

TP4 = 1jika pendidikan responden S3, 0 jika bukan

ST = 1jika reponden menikah, 0 jika bukan

P1 = 1jika pengeluaran per bulan responden kurang dari Rp 3 juta, 0 jika bukan
P2 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 3 juta — Rp 5 juta, 0 jika bukan
P3 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 6 juta — Rp 10 juta, 0 jika bukan
P4 = 1jika pengeluaran per bulan responden lebih dari Rp 10 juta, 0 jika bukan
TT = 1jikaresponden tinggal di Jakarta, O jika di luar Jakarta

Model 4 Ln (p/1-p) =p = o+ B1 JK + B2 U1 + B3U2 + P4 U3 + B5 U4 + 6 TP1 + B7 TP2 +
B8 TP3 + O TP4 + $10 ST+ B11 P1 + B12 P2+ 13 P3 + p14 P4 + p15

1T
Di mana:
P = peluang bahwa responden memiliki personal financial management yang lebih tinggi
JK = 1jika responden laki-laki, 0 jika perempuan
U1 = 1jika responden berusia kurang dari 25 tahun, 0 jika bukan
U2 = 1jikaresponden berusia 20 — 35 tahun, 0 jika bukan
U3 = 1jikaresponden berusia 36 — 50 tahun, 0 jika bukan
U4 = 1 jika responden berusia lebih dari 50 tahun, 0 jika bukan
TP1 = 1jika pendidikan responden SD/SLTP, 0 jika bukan
TP2 = 1jikaresponden SLTA, 0 jika bukan
TP3 = 1jika pendidikan responden S1dan S2, 0 jika bukan
TP4 = 1jika pendidikan responden S3, 0 jika bukan
ST = 1jika reponden menikah, 0 jika bukan
P1 = 1jika pengeluaran per bulan responden kurang dari Rp 3 juta, 0 jika bukan
P2 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 3 juta — Rp 5 juta, 0 jika bukan
P3 = 1jika pengeluaran per bulan responden Rp 6 juta — Rp 10 juta, 0 jika bukan
P4 = 1jika pengeluaran per bulan responden lebih dari Rp 10 juta, 0 jika bukan
TT = 1jikaresponden tinggal di Jakarta, O jika di luar Jakarta

Model 5 Ln (p/1-p)=p=Po+p1FK+B2 FB + 3 FA

Di mana

P = peluang bahwa responden memiliki personal financial management yang lebih tinggi
FK = tingkat pengetahuan keuangan

FB = tingkat perilaku keuangan

FA = tingkat sikap keuangan
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Model 6

ccCcccs<«o o
BN = XN =
3
Q
>
QO

TP1
TP2
TP3
TP4
ST
P1
P2
P3
P4
1T
FK
FB
FA

Ln (p/1-p) = p = Bo+ B1JK +B2 U1 + B3U2 +B4 U3+ B5 TP1 +B6 TP2 + B7 TP3 +B8
TT+ $9 GG1 + 10 GG2 + p11 GG3+ p12 GG4 +13 PD1 + p14 PD2 +
B15 PD3 +16 FK + 17 FB + B18FA

peluang bahwa responden memiliki personal financial management yang lebih tinggi
1 jika responden laki-laki, 0 jika perempuan

1 jika responden berusia kurang dari 25 tahun, 0 jika bukan

1 jika responden berusia 20 — 35 tahun, 0 jika bukan

1 jika responden berusia 36 — 50 tahun, 0 jika bukan

1 jika responden berusia lebih dari 50 tahun, 0 jika bukan

1 jika pendidikan responden SD/SLTP, 0 jika bukan

1 jika responden SLTA, 0 jika bukan

1 jika pendidikan responden S1 dan S2, 0 jika bukan

1 jika pendidikan responden S3, 0 jika bukan

1 jika reponden menikah, 0 jika bukan

1 jika pengeluaran per bulan responden kurang dari Rp 3 juta, 0 jika bukan
1 jika pengeluaran per bulan responden Rp 3 juta — Rp 5 juta, 0 jika bukan
1 jika pengeluaran per bulan responden Rp 6 juta — Rp 10 juta, 0 jika bukan
1 jika pengeluaran per bulan responden lebih dari Rp 10 juta, 0 jika bukan

1 jika responden tinggal di Jakarta, 0 jika di luar Jakarta

1 jika tingkat pengetahuan keuangan di atas rata-rata, 0 jika bukan

1 jika tingkat perilaku keuangan di atas rata-rata, 0 jika bukan

1 jika tingkat sikap keuangan di atas rata-rata, 0 jika bukan

Pada prinsipnya, model logistik dapat ditaksir dengan metode kuadrat terkecil (ordinary least

square) setelah modelnya ditransformasikan terlebih dahulu. Akan tetapi umumnya penaksiran model

logistik tidak menggunakan OLS (ordinary least square) melainkan dengan menggunakan metode

maximum likelihood (Nachrowi, 2002).

3.6. Penguijian Signifikansi

Uji signifikansi dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:

1. Uji keseluruhan model (Uji G)

Digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara serempak atau

bersama-sama, atau dengan kata lain apakah seluruh variabel bebas yang ada dalam model

secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Langkah-langkah pengujiannya adalah :

a) Menentukan hipotesis statistik

Ho = B1 =2 =.. =Bn = 0 ; di mana variabel-variabel bebas secara bersama-sama tidak

mempengaruhi variabel terikat

Ha = B1 # B2 # .... # Bn # 0 ; di mana variabel-variabel bebas secara bersama-sama

mempengaruhi variabel terikat,
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b)

Menetapkan statistik uji
Statistik uji yang digunakan adalah uji G, dengan
G -2 I!kel_lhood (modelA)
likelihood (mod elB)

Model B adalah model yang hanya terdiri dari konstanta saja, model A adalah model yang

terdiri dari seluruh variabel dan G berdistribusi Khi Kuadrat dengan derajat bebas p atau
G~ ;(5

Membuat kesimpulan

Ho ditolak jika G > ;{j_p ; d : tingkat signifikansi

Bila Ho ditolak, artinya model dikatakan signifikan secara statistik atau bahwa variabel

bebas secara serempak signifikan secara statistik mempengaruhi perubahan variabel

terikat.

Uji secara parsial (Uji Wald)

Digunakan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

secara parsial. Pengujian dilakukan dengan melakukan uji wald. Langkah-langkah pengujian

sebagai berikut :

a)

Menentukan hipotesis statistik

Ho : Bi = 0, di mana variabel-variabel bebas secara parsial tidak mempengaruhi variabel
terikat

Ha: Bi #0, di mana variabel-variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat
Menetapkan statistik uji

Statistik uji yang digunakan adalah uji wald, dengan

ey
SE(4)

Statistik ini berdistribusi Khi Kuadrat dengan derajat bebas 1 atau yang secara simbolis
ditulis W, »?

Membuat kesimpulan

Ho ditolak jika W, > 2, ; dengan a adalah tingkat signifikansi yang dipilih. Bila Ho ditolak,

artinya pengaruhnya dianggap signifikan, ini berarti bahwa variabel bebas secara sendiri-
sendiri signifikan secara statistik dalam mempengaruhi perubahan variabel terikat, dengan

asumsi variabel bebas yang lain konstan.
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI

Sesuai dengan proposal yang diajukan, maka kegiatan yang dilakukan dan dicapai disajikan pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1. Capaian Hasil

No.

Kegiatan

Capaian Hasil

1.

Pengumpulan referensi terkait
dengan judul penelitian

. Telah diperoleh jurnal internasional yang terkait dengan

literasi keuangan

. Telah diperoleh jurnal internasional yang terkait dengan

keuangan Islam

. Telah diperoleh buku teks dan buku metodologi

keuangan

. Capaian hasil 100%

Pengumpulan data dengan
penyebaran kuesioner

. Alamat perguruan tinggi di pulau Jawa
. Telah disebarkan kuesioner ke dosen-dosen di pulau

Jawa

. Capaian hasil 100%
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BAB 5. RENCANA DAN TAHAPAN BERIKUTNYA

Berdasarkan uraian pada Bab 4, maka rencana tahap berikutnya disajikan pada tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1. Rencana Tahapan Berikutnya

No. Kegiatan

1. | Melengkapi data yang belum terkumpul

2. | Mengirim kembali kuesioner yang tidak ada respon
3. | Seminar internal

4. | Penerbitan buku ajar
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apabila laporan penggunaan keuangan ini tidak sesuai dengan yang seharusnya, sepenuhnya menjadi tanggung jawab
PIHAK PERTAMA.

Berita Acara laporan penggunaan keuangan penelitian ini dibuat dengan rincian terlampir untuk dipergunakan sesuai
dengan keperiuan.
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LAPORAN PENGGUNAAN DANA
HIBAH PENELITIAN FUNDAMENTAL
TAHUN 2015 TAHAP |



Nilai Kontrak
Dana yang diterima tahap | (70%)

Penggunaan (saat ini)

Rp.52.000.000,00-
Rp.36.400.000,00-
Rp.29.811.250,00-

Sisa Rp. 6.588.750,00-
Dengan rincian sbb:
L Gaji Upah
Jenis Penggunaan Volume Satuan Honor /Jam (Rp) l Biaya (Rp)
" Gajidanupah
Peneliti utama 145 Jam 51,000 7,395,000
Anggota peneliti 165 Jam 21,250 3,506,250
TOTAL 10,901,250
L. Bahan Habis Pakai dan Peralatan
Jenis Penggunaan Volume Satuan Honor /Jam (Rp) | Biaya (Rp)
Habis Pakai dan Peralatan
Kertas 3 Rim 50,000 150,000
CDRW 150 unit 5,000 750,000
Carlridge 8 buah 240,000 1,920,000
ATK 1 paket 600,000 600,000
Flashdish 3 buah 200,000 600,000
Internet 1 paket 2,400,000 2,400,000
Gimik ke responden 137 orang 50,000 6,850,000
Pengiriman Surat 36 institut 35,000 1,260,000
TOTAL 14,530,000
. Perjalanan
Nama yang melakukan . :
ge rjglan ot Golongan Tujuan JumiahBiaya (Rp)
Perjalanan
| Sugeng Suroso D Jabodetabek 1,680,000
Irma Setyawati IVA Jabodetabek 2,100,000
TOTAL 3,780,000

E



Iv. Lain-lain

Jenis Penggunaan Volume Satuan Honor /Jam (Rp) I Biaya (Rp)
Lain-lain
Rapat Tim 1 Paket 600,000 600,000
TOTAL 600,000
V. Total ;
Total | 29,811,250
Mengetahui ' Jakarta, 30 Juni 2015
Direktur LPPM

(Sugeng Suroso, S.E, M.M)
NIK : 1.1999.0662.013

NIK : 1.19991063.012



LOG BOOK

KEGIATAN HIBAH PENELITIAN FUNDAMENTAL
TAHUN ANGGARAN 2015 TAHAP |

. Keterangan . Jumlah dana
No Tanggal Jenis Pengeluaran Pengeluaran Kegiatan (Rp)
BELANJA BARANG
1. 02-Mar-15 | NON OPERASIONAL | Rapat tim Rapat 150.000
LAINNYA ’
Mar. Mengunduh jurnal yang terkait
2. 02-Mar-15 | BELANJA BAHAN Internet dengan penelitian 1,200,000
Mengunduh alamat perguruan
3. 12-Mar-15 | BELANJA BAHAN Internet tinggi di pulau Jawa 1,200,000
4. | 12-Mar-15 | BELANJABAHAN | Kertas Mencetak surat pengantar ke
perguruan tinggi di pulau Jawa 50,000
Mar. Mencetak jurnal yang terkait
5. 19-Mar-15 | BELANJA BAHAN Kertas dengan penelitian 100,000
Mar. Mencetak surat pengantar ke
6. 20-Mar-15 | BELANJA BAHAN ATK perguruan tinggi di pulau Jawa 200,000
, Mencetak jurnal yang terkait
7. 20-Mar-15 | BELANJA BAHAN Cartridge dengan penelitian 240,000
Mempersiapkan surat menyurat
8. 27-Mar-15 | BELANJA BAHAN ATK untuk dikirimkan ke perguruan
— . 400,000
tinggi swasta di pulau Jawa
LR
9. 03-Apr-15 | PERJALANAN Kopertis 3 P yah Tt Untu
mendukung penelitian di luar 420,000
LAINNYA L
kopertis wilayah Il
BELANJA BARANG
10. 04-Apr-15 | NON OPERASIONAL | Rapat tim Rapat 150.000
LAINNYA ’
Mempersiapkan surat menyurat
1. 10-Apr-15 BELANJA BAHAN Cartridge untuk dikirimkan ke perguruan
— . 1,680,000
tinggi swasta di pulau Jawa
12. 15-Apr-15 | BELANJA BAHAN CDRW Mengopy kuisioner 750,000
Anr iy Pengiriman surat ke perguruan
13. 24-Apr-15 BELANJA BAHAN Pengiriman surat tinggi swasta di pulau Jawa 1,260,000
- Penyimpanan dokumen terkait
14. 30-Apr-15 | BELANJA BAHAN Flashidisk penelitian 600,000
BELANJA BARANG
15. 30-Apr-15 | NON OPERASIONAL | Rapat tim Rapat 150.000
LAINNYA ’
BELANJA Mengunjungi perguruan tinggi
16. 04-Mei-15 | PERJALANAN Jabodetabek swasta se Jabodetabek untuk 3.360.000
LAINNYA memperoleh jawaban kuesioner T
: - Pemberian kenangan ke
17. 15-Mei-15 | BELANJA BAHAN Gimik responden 2 055,000
. - Pemberian kenangan ke
18. 20-Mei-15 | BELANJA BAHAN Gimik responden 1,712,500
: - Pemberian kenangan ke
19. 29-Mei-15 | BELANJA BAHAN Gimik responden 1,712,500




- Pemberian kenangan ke
20. 01-dun-15 BELANJA BAHAN Gimik responden 1,370,000
BELANJA BARANG
21. 02-Jun-15 NON OPERASIONAL | Rapat tim Rapat 150,000
LAINNYA '
HONOR OUTPUT . . -
22. 16-Jun-15 KEGIATAN Peneliti utama Honorarium peneliti utama 7,395 000
HONOR OUTPUT . . o
23. 16-Jun-15 KEGIATAN Anggota peneliti Honorarium anggota peneliti 3,506,250
TOTAL 29,811,250
Jakarta, 30 Juni 2015
Mengetahui,
Direktur LPPM Ke eliti
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